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PEDOMAN PENILAIAN

PENDAHULUAN

Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur capaian kegiatan belajar anak. Penilaian hasil kegiatan
belajar oleh pendidik dilakukan untuk memantau proses dan kemajuan
belajar anak secara berkesinambungan. Berdasarkan penilaian tersebut,
pendidik dan orang tua anak dapat memperoleh informasi tentang
capaian perkembangan untuk menggambarkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki anak setelah melakukan kegiatan belajar.

Dalam konteks pendidikan berdasarkan standar, kurikulum berdasarkan
kompetensi, dan pendekatan belajar berkelanjutan, penilaian proses dan
hasil belajar memberi gambaran tentang tingkat pencapaian
perkembangan anak yang diwujudkan dalam kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Untuk dapat melakukan penilaian
proses dan hasil kegiatan belajar yang efektif perlu diperhatikan prinsip,
teknik dan instrumen, mekanisme dan prosedur penilaian.

Pedoman ini disusun untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan penilaian
proses dan hasil belajar sesuai dengan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak
Usia Dini.

TUJUAN PEDOMAN

Pedoman penilaian hasil belajar ini diperuntukkan bagi:

1. pendidik anak usia 4-6 tahun sebagai acuan dalam melaksanakan
penilaian proses dan hasil belajar;

2. pendidik anak wusia lahir4 tahun sebagai referensi yang
dipertimbangkan dalam melaksanakan penilaian stimulasi tumbuh
kembang anak;

3. kepala/pengelola satuan PAUD sebagai acuan dalam merancang dan
memantau pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar; dan

4. dinas pendidikan atau kantor kementerian agama kabupaten/kota
sebagai acuan dalam melaksanakan pemantauan dan pembinaan
sesuai dengan kewenangannya.

PENILAIAN

A. Pengertian
Berikut adalah pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam
pedoman ini.



. Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar PAUD adalah suatu

proses mengumpulkan dan mengkaji berbagai informasi secara
sistematis, terukur, berkelanjutan, serta menyeluruh tentang
pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak
selama kurun waktu tertentu.

. Penilaian autentik adalah penilaian proses dan hasil belajar untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap (spiritual dan
sosial), pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan secara
berkesinambungan. Penilaian tidak hanya mengukur apa yang
diketahui oleh anak, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang
dapat dilakukan oleh anak.

Fungsi

Penilaian kegiatan belajar anak memiliki fungsi untuk memantau
kemajuan belajar, hasil belajar, dan perbaikan hasil kegiatan belajar
anak secara berkesinambungan.

Tujuan

Penilaian proses dan hasil belajar di PAUD bertujuan untuk:

1. mendapatkan informasi tentang pertumbuhan dan
perkembangan yang telah dicapai oleh anak selama mengikuti
pendidikan di PAUD;

2. menggunakan informasi yang didapat sebagai umpan balik bagi
pendidik untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan layanan pada anak agar sikap, pengetahuan, dan
keterampilan berkembang secara optimal;

3. memberikan informasi bagi orang tua untuk melaksanakan
pengasuhan di lingkungan keluarga yang sesuai dan terpadu
dengan proses pembelajaran di PAUD; dan

4. memberikan bahan masukan kepada berbagai pihak yang
relevan untuk turut serta membantu pencapaian perkembangan
anak secara optimal.

Prinsip

Penilaian proses dan hasil belajar anak di PAUD berdasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut.

1.

Mendidik

Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk
memotivasi, mengembangkan, dan membina anak agar tumbuh
dan berkembang secara optimal.

Berkesinambungan

Penilaian dilakukan secara terencana, bertahap, dan terus
menerus untuk mendapatkan gambaran tentang pertumbuhan
dan perkembangan anak.

Objektif
Penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas,
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.



4. Akuntabel
Penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan Kkriteria
yang jelas serta dapat dipertanggungjawabkan.

5. Transparan
Penilaian dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan hasil
penilaian dapat diakses oleh orang tua dan semua pemangku
kepentingan yang relevan.

6. Sistematis
Penilaian dilakukan secara teratur dan terprogram sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan
menggunakan berbagai instrumen.

7. Menyeluruh
Penilaian mencakup semua aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak baik sikap, pengetahuan maupun
keterampilan.

8. Bermakna
Hasil penilaian memberikan informasi yang bermanfaat bagi
anak, orangtua, pendidik, dan pihak lain yang relevan.

Lingkup

Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar anak mencakup semua
aspek perkembangan yang dirumuskan dalam kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Mekanisme

1.

Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar PAUD dilaksanakan
oleh pendidik pada satuan PAUD.

Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan adalah

sebagai berikut.

a. Pengamatan atau observasi merupakan teknik penilaian
yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
lembar observasi, catatan menyeluruh atau jurnal, dan
rubrik.

b. Percakapan merupakan teknik penilaian yang dapat
digunakan baik pada saat kegiatan terpimpin maupun
bebas.

c. Penugasan merupakan teknik penilaian berupa pemberian
tugas yang akan dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik
secara individu maupun kelompok serta secara mandiri
maupun didampingi.

d. Unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang melibatkan
anak dalam bentuk pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat
diamati.



Penilaian hasil karya merupakan teknik penilaian dengan
melihat produk yang dihasilkan oleh anak setelah
melakukan suatu kegiatan.

Pencatatan anekdot merupakan teknik penilaian yang
dilakukan dengan mencatat sikap dan perilaku khusus pada
anak ketika suatu peristiwa terjadi secara tiba-
tiba/insidental baik positif maupun negatif.

Portofolio merupakan kumpulan atau rekam jejak berbagai
hasil kegiatan anak secara berkesinambungan atau catatan
pendidik tentang berbagai aspek pertumbuhan dan
perkembangan anak sebagai salah satu bahan untuk menilai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

3. Waktu Penilaian
Penilaian dilakukan mulai dari anak datang di satuan PAUD,
selama proses pembelajaran, saat istirahat, sampai anak pulang.
Hasil penilaian dapat dirangkum dalam kurun waktu harian,
mingguan atau bulanan.

4. Pengolahan Penilaian

a.

Penilaian proses dan hasil belajar anak dimasukkan ke dalam
format yang disusun oleh pendidik setiap selesai melakukan
kegiatan.

Catatan penilaian proses dan hasil belajar perkembangan anak
dimasukkan ke dalam format rangkuman penilaian mingguan
atau bulanan untuk dibuat kesimpulan sebagai dasar laporan
perkembangan anak kepada orang tua.

S. Pelaporan Pencapaian Hasil Perkembangan dan Pertumbuhan
Anak.

a.

Pelaporan adalah kegiatan mengomunikasikan hasil penilaian
tentang tingkat pencapaian perkembangan anak baik secara
psikis maupun fisik yang dilakukan secara berkala oleh
pendidik. Apabila terdapat pertumbuhan dan perkembangan
yang tidak biasa pendidik dapat berkonsultasi ke ahli yang
relevan.

Bentuk pelaporan berupa deskripsi pertumbuhan fisik dan
perkembangan  kompetensi  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan anak yang dilaporkan kepada orang tua
dilengkapi dengan lampiran hasil portofolio.

Teknik pelaporan dilakukan dengan cara bertatap muka
dengan orang tua untuk menjelaskan hasil penilaian anak.

Pelaporan secara tertulis diberikan kepada orang tua minimal
sekali untuk setiap 6 bulan, sedangkan pelaporan secara lisan
dapat diberikan sesuai kebutuhan.

Penilaian proses dan hasil belajar pada anak usia lahir-4 tahun

dapat dilakukan secara lebih fleksibel dalam hal lingkup yang
dinilai, teknik dan instrumen, waktu, pengolahan, dan pelaporan
penilaian.



IV.

PIHAK YANG TERLIBAT

Pihak-pihak yang terlibat dalam penilaian antara lain:
1. pendidik;

2. kepala/pengelola satuan PAUD; dan

3. pihak lain yang relevan.

PENUTUP

Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi pendidik dalam melakukan
penilaian proses dan hasil belajar anak. Dengan penilaian yang tepat
dapat diperoleh gambaran menyeluruh dan terpercaya tentang
perkembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan anak.
Hasil penilaan yang tepat juga akan sangat bermanfaat untuk menjadi
bahan pertimbangan dalam penyusunan program pembelajaran
selanjutnya yang lebih baik.
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